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Abstract. This research was motivated by the lack of learning media capable of supporting active 
learning in science subjects in elementary schools. To address this problem, a learning medium was 
developed in the form of a worksheet (LKPD) using the RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, 
Create) model. This study used the Research and Development (R&D) method with a 4D development 
model, which includes the define, design, develop, and disseminate stages. The objectives of this study 
were: (1) to understand the process of developing a RADEC-based worksheet, (2) to assess the media's 
feasibility based on expert validation, and (3) to determine the media's level of practicality in 
supporting students' active learning. The results showed that the developed worksheet was considered 
feasible and very feasible. The language validation score was 75 (feasible), the material validation score 
was 82 (very feasible), and the media validation score was 85 (very feasible). Furthermore, the 
practicality test results showed that this media was very practical to use, with scores of 95 from teachers 
and 93.386 from students. Qualitatively, observations also show an increase in students' active 
learning, such as active participation in reading, discussions, explanations, and creative work. 
Therefore, the RADEC model student worksheets (LKPD) can be an effective learning medium for 
increasing student engagement and understanding in science learning. 
 
Keywoards: Student Worksheets, RADEC Learning Model 
 
Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya media pembelajaran yang mampu 
mendukung pembelajaran aktif pada mata pelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, dikembangkan media pembelajaran berupa LKPD dengan model RADEC (Read, Answer, 
Discuss, Explain, Create). Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 
dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap define (pendefinisian), design (perancangan), 
develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) 
mengetahui proses pengembangan LKPD model RADEC, (2) menilai kelayakan media berdasarkan 
validasi para ahli, dan (3) mengetahui tingkat kepraktisan media dalam mendukung pembelajaran aktif 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan tergolong layak dan sangat 
layak. Nilai validasi bahasa memperoleh skor rata-rata 75 (layak), validasi materi 82 (sangat layak), dan 
validasi media 85 (sangat layak). Selain itu, hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa media ini sangat 
praktis digunakan, dengan skor 95 dari guru dan 93,386 dari siswa. Secara kualitatif, hasil observasi 
juga menunjukkan adanya peningkatan pada aspek pembelajaran aktif siswa, seperti keaktifan dalam 
membaca, berdiskusi, menjelaskan, dan membuat hasil karya. Dengan demikian, LKPD model RADEC 
dapat menjadi media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
siswa dalam pembelajaran IPAS. 
 
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Model Pembelajaran RADEC 

 
 
PENDAHULUAN 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak berupa 
lembaran-lembaran yang berisi tugas, petunjuk, serta langkah-langkah kegiatan yang 
harus dilakukan oleh siswa secara terstruktur. Dengan adanya LKPD, siswa tidak 
hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam 
proses pembelajaran baik secara individu maupun kelompok. Hal ini memungkinkan 
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis melalui 
penerapan konsep secara langsung dalam bentuk aktivitas yang menantang dan 
bermakna. LKPD dirancang untuk mendukung berbagai gaya belajar siswa dan 
meningkatkan kemandirian mereka dalam belajar. Siswa diajak untuk aktif 
mempelajari pelajaran dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari melalui 
aktivitas LKPD, seperti pengamatan, percobaan sederhana, diskusi, dan refleksi. 
Siswa memperoleh pemahaman kognitif yang lebih baik dalam keterampilan sosial 
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dan komunikatif saat bekerja sama dalam kelompok melalui proses ini. Selain itu, 
LKPD yang efektif dapat membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar karena 
mereka merasa terlibat secara langsung dan memiliki tanggung jawab atas proses dan 
hasil belajar mereka sendiri (Astuti, 2021). 

Secara idealnya, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) harus dibuat dengan acuan 
kurikulum nasional dan memenuhi kebutuhan siswa. Ini juga harus memberi siswa 
petunjuk yang jelas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara mandiri dan 
terorganisir. Agar pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan, LKPD yang 
baik harus memungkinkan siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 
mengaitkan pelajaran dengan dunia nyata. LKPD yang baik juga harus 
memungkinkan siswa melakukan eksperimen, berbicara, dan berpikir tentang apa 
yang mereka pelajari. Ini akanmendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Nurhasanah, 2019). 

Faktanya, pembelajran di SDN 041/VII Pulau-Pandan, banyak LKPD di sekolah 
ditemukan masih bersifat sederhana, yang dimana pada LKPD tersebut tidak terdapat 
sintaks model pembelajaran RADEC, serta kurang mendukung pembelajaran berbasis 
aktivitas dan inovasi. Hal ini menyebabkan penggunaan LKPD lebih sekadar 
formalitas, di mana siswa hanya mengisi LKPD secara mekanis tanpa memperoleh 
pemahaman mendalam terhadap konsep yang diajarkan. Dengan kata lain, LKPD 
belum mampu memfasilitasi pembelajaran yang menstimulasi keterampilan berpikir 
kritis, kreativitas, serta kemampuan untuk memecahkan masalah, sesuai tuntutan 
abad-21. Di temukan juga permasalahn yang terdapat dari LKPD, di mana tidak 
terdapat petunjuk cara penggunaan LKPD yang  jelas, Guru kesulitan dalam membuat 
LKPD yang menggabungkan keterampilan abad-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, 
komunikasi, dan kreativitas. 

Beberapa kelemahan yang sering ditemui di antaranya: Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) terkadang  hanya berisi latihan soal tanpa mendorong pemahaman 
konsep yang mendalam, sehingga kurang efektif untuk siswa dalam penguasaan 
materi, materi terlalu instan, tidak ada petunjuk penggunaan. Akibatnya dari 
permasalahan tersebut  peluang LKPD sebagai metode pembelajaran yang efektif 
sangat terbatas. Dalam jangka panjang, hal ini dapat berdampak negatif pada proses 
pembentukan kompetensi siswa, menurunkan kualitas pembelajaran, dan 
menghambat tercapainya tujuan pendidikan secara keseluruhan, terutama 
pengembangan kecakapan dan karakter yang relevan dengan tuntutan zaman. Maka 
dari itu perlu dilakukan pengembangan Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
secara keseluruhan di SDN 041/VII Pulau-Pandan, desain LKPD harus diubah secara 
signifikan. Desain harus dibuat lebih interaktif, berbasis aktivitas nyata, mendukung 
inovasi dan pembelajaran eksperimen, dan membuatnya mudah dipahami oleh 
semua siswa. Selain itu, guru harus diberi pelatihan dan bimbingan untuk merancang  
LKPD berbasis keterampilan modern. Banyak LKPD tidak sesuai dengan konsep yang 
diajarkan dengan isi lembar kerja, sehingga gagal mencapai tujuan pembelajaran, 
LKPD biasanya lebih menekankan aspek kognitif (pengetahuan) dan kurang pada 
aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) (Umar, 2017). 
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Inovasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat diwujudkan melalui 
pengembangan produk pembelajaran yang mengintegrasikan model RADEC (Read, 
Answer, Discuss, Explain, Create). LKPD berbasis RADEC ini dirancang untuk 
mendorong keterlibatan aktif siswa dengan tahapan yang sistematis, mulai dari 
membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan mengkoneksikan materi 
pembelajaran dengan konteks nyata.  Dari hasil penelitian sebelumnya oleh peneliti 
di penelitian di MIN 1 Cirebon pada mata pelajaran Akidah Akhlak menunjukkan 
bahwa LKPD berbasis RADEC yang dikembangkan menggunakan model ADDIE valid 
dan sangat layak digunakan dengan skor validasi materi sebesar 90% dan validasi 
media 95%. Implementasi LKPD tersebut efektif meningkatkan kemampuan 
kolaborasi siswa secara signifikan dari 41% menjadi 91%, yang mencerminkan 
peningkatan kerja tim, partisipasi aktif, dan komunikasi efektif antar siswa. Dengan 
demikian, LKPD berbasis RADEC tidak hanya meningkatkan pemahaman materi 
secara mendalam tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan abad 21, 
khususnya kolaborasi dan berpikir kritis (Fitriani et al., 2025).  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Research and Development dengan pendekatan model 
pengembangan 4-D menurut (Borg, W.R and Gall, 2003) merupakan suatu proses 
yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk penelitian. Menurut 
(Mesra, 2023) Model penelitian dan pengembangan (R&D) adalah pendekatan yang 
sangat penting untuk mengembangkan materi pembelajaran yang inovatif di sekolah. 
Adapun teknik pengumpulan data terdapat beberapa metode yang umumnya 
digunakan, seperti wawancara, observasi, angket. Adapun teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif mengumpulkan informasi dari data 
kualitatif, termasuk masukan, kritik, dan rekomendasi untuk perbaikan angket, dan 
analisis deskriptif kuantitatif menganalisis data kuantitatif dalam bentuk angka. Ini 
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket dan lembarobservasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Tahapan Pendefinisian (Define) 

Pada tahapan awal penelitian di mulai dengan Analisis kebutuhan dan konteks, 
serta tinjauan literatur, adalah langkah awal dalam penelitian. Ini mencakup 
identifikasi kebutuhan yang diperlukan dan pemahaman mendalam tentang konteks 
penelitian. Penelitian ini di lakukan dengan beberapa langkah yaitu, observasi, 
wawancara dengan pendidik maupun pesrta didik, dalam hal ini dilakukan di SDN 
41/VII Pulau-Pandan Sarolangun pada siswa kelas IV. Pertama, peneliti memberikan 
surat izin untuk melakukan penelitian kepada kepala sekolah SDN 041/VII Pulau-
Pandan Sarolangun. Setelah mendapatkan izin, peneliti akan mengamati lingkungan 
sekolah dan melihat proses pembelajaran, dan melakukan wawancara dengan guru 
kelas IV. Tujuan dari observasi dan wawancara ini adalah untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang dinamika pembelajaran, kebutuhan siswa untuk 
memahami materi, dan metode terbaik untuk mengembangkan LKPD. Semua 
tindakan ini dilakukan untuk membuat pengembangan LKPD lebih sesuai dengan 
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kebutuhan dan dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran aktif bagi siswa kelas 
IV di SDN 041/VII. Selanjutnya, yang akan dipelajari dalam BAB ini yaitu mengenai 
Kerajaan Kutai. Maka dari itu capaian pembelajaran yang peneliti pilih yaitu Peserta 
didik mampu mengenal dan memahami sejarah awal peradaban di Indonesia, 
khususnya kerajaan Hindu-Buddha, dengan cara mengidentifikasi tokoh, 
peninggalan sejarah, lokasi, serta kehidupan sosial dan budaya masyarakat pada masa 
lampau, kemudian menyajikan dalam bentuk lisan atau tulisan sederhana. 
 
Tahapan Perancangan (Design) 

Dalam tahapan ini bertujuan untuk merancang sebuah pembelajaran, yang 
dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran aktif siswa dalam pelajaran IPAS. 
Proses awal pembuatan media berupa LKPD model RADEC ini yaitu dengan 
mengumpulakan bahan muatan pada Lkpd model RADEC diantaranya, Menentukan 
terlebih dahulu capaian pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), dan 
tujuan pembelajaran, Mencari materi pembelajaran mengenai kerajaan kutai dari 
berbagai sumber, seperti buku guru, dan internat, Menentukan komponen aset 
pendukung yang akan digunakan dalam pembuatan LKPD model RADEC. Desain 
LKPD dibuat dengan Canva. Dari perspektif teknis, rancangan LKPD yang akan 
dibuat akan mengikuti pedoman pengembangan media pembelajaran. Adapun 
bagian-bagian dari LKPD tersebut yaitu, judul, petunjuk penggunaan LKPD, capaian 
pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), tujuan pembelajaran, teks 
bacaan (Read), pertanyaan (Asnwer), diskusi (Discuss), menjelaskan (Explain), 
menciptakan (Create), dan referensi. 
 
Tahapan Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan dilakukan setelah tahap perancangan yang bertujuan 
untuk menghasilkan pembelajaran yang baik dan aktif.  Sebelum digunakan secara 
luas, LKPD model RADEC melewati tahapan validasi para ahli untuk memastikan 
bahwa LKPD tersebut layak. Proses validasi ini diterapkan dengan memberikan 
lembar validasi, LKPD, kepada validator, yang terdiri dari tiga pakar: pakar bahasa, 
pakar materi, dan pakar media, dan satu guru sebagai penilaian praktikalitas. Yang 
dimana pada validasi bahasa mendapatkan nilai 75% dan menepatkan dalam kategori 
Layak. Validasi meteri mendapatkan nilai 85% menepatkan dalam kategori Sangat 
Layak, sedangkan validasi media mendapatkan nilai 82% menepatkan dalam kategori 
Sangat Layak. Pada hasil praktikalitas guru mendapatkan nilai 95% menepatkan 
dalam Sangat Praktis. Hasil dari praktikalitas oleh siswa mendapatkan nilai 93,38 
menepatkan dalam kategori Sangat Praktis. 
 
B. Pembahasan 

Hasil dari LKPD model RADEC mendapatkan penilaian yang positif, yang 
dimana penilaian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

No Aspek Penilaian Persentase rata-rata Kategori 

1 Validasi bahasa 75% Layak 

2 Validasi materi 85% Sangat Layak 

3 Validasi media 82% Sangat Layak 



 

 

Vol. 9 No. 3 (2026) 
P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 
 
 

 

1360 
 

Yona Ayu Lesti, Nasyariah Siregar, Tika Sari 
Proses Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, 
dan Create) sebagai Sarana Pembelajaran Aktif Sekolah Dasar Negeri 041/VII Pulau-Pandan 

4 Praktikalitas guru 95% Sangat Praktis 

5 Praktikalitas siswa 93,38% Sangat Praktis 

Pada tahapan awal pendefenisian (Define) penelitian di mulai dengan Analisis 
kebutuhan dan konteks, serta tinjauan literatur, adalah langkah awal dalam 
penelitian. Ini mencakup identifikasi kebutuhan yang diperlukan dan pemahaman 
mendalam tentang konteks penelitian. Tahapan kedua yaitu perancangan (Design) 
yang di mana tahapan ini bertujuan untuk merancang sebuah pembelajaran, yang 
dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran aktif  siswa dalam pelajaran IPAS. 
Proses awal pembuatan media berupa LKPD model RADEC ini yaitu dengan 
mengumpulakan bahan muatan pada Lkpd model RADEC diantaranya, Menentukan 
terlebih dahulu capaian pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), dan 
tujuan pembelajaran, Mencari materi pembelajaran mengenai kerajaan kutai dari 
berbagai sumber, seperti buku guru, dan internat, Menentukan komponen aset 
pendukung yang akan digunakan dalam pembuatan LKPD model RADEC. Pada 
tahapan terakhir yaitu pengembangan (Develop) pada tahapan pengembangan 
dilakukan setelah tahap perancangan yang bertujuan untuk menghasilkan 
pembelajaran yang baik dan aktif.  Sebelum digunakan secara luas, LKPD model 
RADEC melewati tahapan validasi para ahli untuk memastikan bahwa LKPD tersebut 
layak. Proses validasi ini diterapkan dengan memberikan lembar validasi, LKPD, 
kepada validator, yang terdiri dari tiga pakar: pakar bahasa, pakar materi, dan pakar 
media, dan satu guru sebagai penilaian praktikalitas. 

Dari hasil penelitian sebelumnya oleh peneliti di penelitian di MIN 1 Cirebon 
pada mata pelajaran Akidah Akhlak menunjukkan bahwa LKPD berbasis RADEC yang 
dikembangkan menggunakan model ADDIE valid dan sangat layak digunakan 
dengan skor validasi materi sebesar 90% dan validasi media 95%. Implementasi LKPD 
tersebut efektif meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa secara signifikan dari 
41% menjadi 91%, yang mencerminkan peningkatan kerja tim, partisipasi aktif, dan 
komunikasi efektif antar siswa. 
 
KESIMPULAN 

pengambangan LKPD model radec melalui beberapa tahapan yaitu,                   
Define (pendefinisian), Design (perencanaan), Develop (pengembangan), dan 
Disseminate (penyebaran) namun penelitian ini tidak sampai pada tahapan 
Disseminate (penyebaran) karena keterbatasan waktu dan biaya. Tahapan Define 
(pendefinisian) mencakup analisis kebutuhan belajar, konteks, tinjauan pustaka, 
observasi, wawancara di SDN 041/VII pulau-pandan. Pada tahapan design 
(perencanaan) yaitu mencakup pembuatan prototype LKPD model radec, seperti 
desain layout, integrasi elemen RADEC (misalnya bagian membaca teks, soal 
jawaban, diskusi kelompok, penjelasan, dan tugas). Tahapan selanjutnya develop 
(pengembangan) yang di mana pada tahapan ini LKPD dirancang secara detail, 
divalidasi oleh ahli materi, isi, dan media, dan praktikalitas oleh guru. 
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